














121° 30' 0" BT

121° 30' 0" BT

122° 0' 0" BT

122° 0' 0" BT

122° 30' 0" BT

122° 30' 0" BT

123° 0' 0" BT

123° 0' 0" BT

11
° 3

0' 
0" 

LS

11
° 3

0' 
0" 

LS

11
° 0

' 0
" L

S

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

2021

KETERANGAN:

!.

2205

2207

2204

2105

2107 2407

24052005 2305

2007 2307

2106 24062006 2306
Kupang

117° 30' 0" BT

117° 30' 0" BT

120° 0' 0" BT

120° 0' 0" BT

122° 30' 0" BT

122° 30' 0" BT

125° 0' 0" BT

125° 0' 0" BT

127° 30' 0" BT

127° 30' 0" BT12
° 3

0' 
0" 

LS

12
° 3

0' 
0" 

LS

10
° 0

' 0
" L

S

10
° 0

' 0
" L

S

7° 
30

' 0
" L

S

7° 
30

' 0
" L

S

PETA SITUASI
SKALA 1 : 10.000.000

2204Lembar: 

SKALA 1:250.000

±
U

a.n. MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
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Dr. Ir. Ruandha Agung Sugardiman, M.Sc 
NIP. 19620301 198802 1 001

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR  : SK.6619/MENLHK-PTKL/KUH/PLA.2/10/2021 
TANGGAL  : 27 Oktober 2021 
 

PETA PERKEMBANGAN PENGUKUHAN KAWASAN HUTAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

S/D TAHUN 2020

FUNGSI KAWASAN

Kawasan Hutan Lindung (HL)
Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT)
Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK)

Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam(KSA/KPA) Darat dan Perairan

Penataan Batas Kawasan Hutan!H !H

Penunjukan Kawasan Hutan

Penetapan Kawasan Hutan

PERKEMBANGAN BATAS KAWASAN HUTAN RUPA BUMI INDONESIA

Sistem Grid : Geografi 
Spheroid : WGS84 

CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.
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DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA  
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TANGGAL  : 27 Oktober 2021 
 

PETA PERKEMBANGAN PENGUKUHAN KAWASAN HUTAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

S/D TAHUN 2020

FUNGSI KAWASAN

Kawasan Hutan Lindung (HL)
Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT)
Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK)

Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam(KSA/KPA) Darat dan Perairan

Penataan Batas Kawasan Hutan!H !H

Penunjukan Kawasan Hutan

Penetapan Kawasan Hutan

PERKEMBANGAN BATAS KAWASAN HUTAN RUPA BUMI INDONESIA

Sistem Grid : Geografi 
Spheroid : WGS84 

CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.
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KAWASAN YANG BERUBAH MENJADI
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Ibukota Provinsi!.
Batas Provinsi
Batas Negara

Sungai
DanauD
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DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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Dr. Ir. Ruandha Agung Sugardiman, M.Sc 
NIP. 19620301 198802 1 001

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR  : SK.6619/MENLHK-PTKL/KUH/PLA.2/10/2021 
TANGGAL  : 27 Oktober 2021 
 

PETA PERKEMBANGAN PENGUKUHAN KAWASAN HUTAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

S/D TAHUN 2020

FUNGSI KAWASAN

Kawasan Hutan Lindung (HL)
Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT)
Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK)

Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam(KSA/KPA) Darat dan Perairan

Penataan Batas Kawasan Hutan!H !H

Penunjukan Kawasan Hutan

Penetapan Kawasan Hutan

PERKEMBANGAN BATAS KAWASAN HUTAN RUPA BUMI INDONESIA

Sistem Grid : Geografi 
Spheroid : WGS84 

CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.
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KAWASAN YANG BERUBAH MENJADI
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Tubuh Air

Ibukota KabupatenR

Ibukota Kecamatan!(

Ibukota Provinsi!.
Batas Provinsi
Batas Negara

Sungai
DanauD

Jalan

DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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PETA PERKEMBANGAN PENGUKUHAN KAWASAN HUTAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

S/D TAHUN 2020

FUNGSI KAWASAN

Kawasan Hutan Lindung (HL)
Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT)
Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK)

Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam(KSA/KPA) Darat dan Perairan

Penataan Batas Kawasan Hutan!H !H

Penunjukan Kawasan Hutan

Penetapan Kawasan Hutan

PERKEMBANGAN BATAS KAWASAN HUTAN RUPA BUMI INDONESIA

Sistem Grid : Geografi 
Spheroid : WGS84 

CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.

0 5 10 15 20 252,5 Km
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KAWASAN YANG BERUBAH MENJADI
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Ibukota Provinsi!.
Batas Provinsi
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DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.
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1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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CATATAN:
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DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 
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PETA PERKEMBANGAN PENGUKUHAN KAWASAN HUTAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

S/D TAHUN 2020

FUNGSI KAWASAN

Kawasan Hutan Lindung (HL)
Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT)
Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK)

Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam(KSA/KPA) Darat dan Perairan

Penataan Batas Kawasan Hutan!H !H

Penunjukan Kawasan Hutan

Penetapan Kawasan Hutan

PERKEMBANGAN BATAS KAWASAN HUTAN RUPA BUMI INDONESIA

Sistem Grid : Geografi 
Spheroid : WGS84 

CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.
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Ibukota Provinsi!.
Batas Provinsi
Batas Negara

Sungai
DanauD
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DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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PETA PERKEMBANGAN PENGUKUHAN KAWASAN HUTAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

S/D TAHUN 2020

FUNGSI KAWASAN

Kawasan Hutan Lindung (HL)
Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT)
Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK)

Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam(KSA/KPA) Darat dan Perairan

Penataan Batas Kawasan Hutan!H !H

Penunjukan Kawasan Hutan

Penetapan Kawasan Hutan

PERKEMBANGAN BATAS KAWASAN HUTAN RUPA BUMI INDONESIA

Sistem Grid : Geografi 
Spheroid : WGS84 

CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.
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KAWASAN YANG BERUBAH MENJADI
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Ibukota Provinsi!.
Batas Provinsi
Batas Negara
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DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR  : SK.6619/MENLHK-PTKL/KUH/PLA.2/10/2021 
TANGGAL  : 27 Oktober 2021 
 

PETA PERKEMBANGAN PENGUKUHAN KAWASAN HUTAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

S/D TAHUN 2020

FUNGSI KAWASAN

Kawasan Hutan Lindung (HL)
Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT)
Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK)

Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam(KSA/KPA) Darat dan Perairan

Penataan Batas Kawasan Hutan!H !H

Penunjukan Kawasan Hutan

Penetapan Kawasan Hutan

PERKEMBANGAN BATAS KAWASAN HUTAN RUPA BUMI INDONESIA

Sistem Grid : Geografi 
Spheroid : WGS84 

CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.

0 5 10 15 20 252,5 Km

0 1 2 4 6 8 10 Cm

KAWASAN YANG BERUBAH MENJADI

Kawasan Konservasi

HL

HPT

HP

APL

Tubuh Air

Ibukota KabupatenR

Ibukota Kecamatan!(

Ibukota Provinsi!.
Batas Provinsi
Batas Negara

Sungai
DanauD

Jalan

DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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a.n. MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTUR JENDERAL PLANOLOGI KEHUTANAN DAN TATA LINGKUNGAN

Dr. Ir. Ruandha Agung Sugardiman, M.Sc 
NIP. 19620301 198802 1 001

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR  : SK.6619/MENLHK-PTKL/KUH/PLA.2/10/2021 
TANGGAL  : 27 Oktober 2021 
 

PETA PERKEMBANGAN PENGUKUHAN KAWASAN HUTAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

S/D TAHUN 2020

FUNGSI KAWASAN

Kawasan Hutan Lindung (HL)
Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT)
Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK)

Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam(KSA/KPA) Darat dan Perairan

Penataan Batas Kawasan Hutan!H !H

Penunjukan Kawasan Hutan

Penetapan Kawasan Hutan

PERKEMBANGAN BATAS KAWASAN HUTAN RUPA BUMI INDONESIA

Sistem Grid : Geografi 
Spheroid : WGS84 

CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.
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KAWASAN YANG BERUBAH MENJADI

Kawasan Konservasi

HL

HPT

HP

APL

Tubuh Air

Ibukota KabupatenR

Ibukota Kecamatan!(

Ibukota Provinsi!.
Batas Provinsi
Batas Negara

Sungai
DanauD

Jalan

DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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PETA SITUASI
SKALA 1 : 10.000.000

2307Lembar:Waipukan

SKALA 1:250.000

±
U

a.n. MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTUR JENDERAL PLANOLOGI KEHUTANAN DAN TATA LINGKUNGAN

Dr. Ir. Ruandha Agung Sugardiman, M.Sc 
NIP. 19620301 198802 1 001

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR  : SK.6619/MENLHK-PTKL/KUH/PLA.2/10/2021 
TANGGAL  : 27 Oktober 2021 
 

PETA PERKEMBANGAN PENGUKUHAN KAWASAN HUTAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

S/D TAHUN 2020

FUNGSI KAWASAN

Kawasan Hutan Lindung (HL)
Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT)
Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK)

Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam(KSA/KPA) Darat dan Perairan

Penataan Batas Kawasan Hutan!H !H

Penunjukan Kawasan Hutan

Penetapan Kawasan Hutan

PERKEMBANGAN BATAS KAWASAN HUTAN RUPA BUMI INDONESIA

Sistem Grid : Geografi 
Spheroid : WGS84 

CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.
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KAWASAN YANG BERUBAH MENJADI

Kawasan Konservasi
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HPT

HP

APL

Tubuh Air

Ibukota KabupatenR

Ibukota Kecamatan!(

Ibukota Provinsi!.
Batas Provinsi
Batas Negara

Sungai
DanauD

Jalan

DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
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PETA SITUASI
SKALA 1 : 10.000.000
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SKALA 1:250.000

±
U

a.n. MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTUR JENDERAL PLANOLOGI KEHUTANAN DAN TATA LINGKUNGAN

Dr. Ir. Ruandha Agung Sugardiman, M.Sc 
NIP. 19620301 198802 1 001

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR  : SK.6619/MENLHK-PTKL/KUH/PLA.2/10/2021 
TANGGAL  : 27 Oktober 2021 
 

PETA PERKEMBANGAN PENGUKUHAN KAWASAN HUTAN
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

S/D TAHUN 2020

FUNGSI KAWASAN

Kawasan Hutan Lindung (HL)
Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT)
Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP)
Kawasan Hutan Produksi Yang Dapat Dikonversi (HPK)

Kawasan Suaka Alam/Kawasan Pelestarian Alam(KSA/KPA) Darat dan Perairan

Penataan Batas Kawasan Hutan!H !H

Penunjukan Kawasan Hutan

Penetapan Kawasan Hutan

PERKEMBANGAN BATAS KAWASAN HUTAN RUPA BUMI INDONESIA

Sistem Grid : Geografi 
Spheroid : WGS84 

CATATAN:
Peta ini bukan acuan resmi mengenai garis batas administrasi nasional dan internasional.

0 5 10 15 20 252,5 Km
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KAWASAN YANG BERUBAH MENJADI

Kawasan Konservasi

HL

HPT
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APL

Tubuh Air

Ibukota KabupatenR

Ibukota Kecamatan!(

Ibukota Provinsi!.
Batas Provinsi
Batas Negara

Sungai
DanauD

Jalan

DASAR : 
1. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor : 7 Tahun 2021 tanggal 1 April 2021 tentang Perencanaan 

Kehutanan, Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan dan Perubahan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan 
Hutan. 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang 
Petunjuk Teknis Penggambaran dan Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan.  

 
 
SUMBER DATA : 
1. Informasi Geospasial Dasar (IGD) Rupa Bumi Indonesia Skala 1 : 25.000 tahun 2017. 
2. Informasi Geospasial Tematik (IGT) Peta Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Nusa Tenggara Timur (Lampiran Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.3911/MENHUT-VII/KUH/2014 tanggal 14 Mei 2014). 
3. IGT Peta Perkembangan Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2018 (Lampiran Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9412/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/11/2019 tanggal 06 November 2019). 
4. IGT Peta Penetapan Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
5. IGT Peta Tata Batas Kawasan Hutan Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d Tahun 2020. 
6. IGT Peta Perubahan Fungsi dan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Secara Parsial Provinsi Nusa Tenggara Timur s/d 

Tahun 2020. 
 


